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ABSTRACT

The study aims to analyse the impact of the use of Activity Based
Costing (ABC) on Micro, Small Medium Enterprises. The population in
this study were manufacturing Micro, Small and Medium Enterprises
located in Bulukerto District, Wonogiri Regency with a total of 200
manufacturing MSMEs. The sampling technique in this study used
probability sampling and random sampling technique. The sample in
this study stated 133 manufacturing SMEs in calculating the sample size
using Slovin Sampling. The type of data in this study is quantitative,
while the data source comes from primary data obtained from the
result of the questionnaire. In this study, the data analysis technique
used was Partial Least Squares (PLS) 3.0.

The result of this indicate that on Activity Based Costing (ABC) variable
has a direct effect on operational performance, the Activity Based
Costing (ABC) variable has a direct effect on financial performance, the
operational performance variable has a direct effect on financial
performance, Activity Based Costing (ABC) on financial performance
through operational performance has a direct effect, this effect can be
seen in the original sample which shows positive result, the T-statistic
and P-values shows significant result. In the mediation test, Activity
Based Costing (ABC) through operational performance has no effect on
financial performance, because in direct and indirect relationship it has
the same result, namely positive and significant. So in the mediation
test, the presence or absence of operational performance variables
doest not affect Activity Based Costing (ABC) on financial performance.
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PENDAHULUAN

Di era pandemi seperti ini, di UMKM terjadi penurunan permintaan produk sehingga
omset penjualan yang didapatkan para pengusaha mengalami penurunan yang cukup drastis.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh LIPI menyebutkan bahwa terjadi penurunan penjualan
sekitar 40 % untuk usaha kecil dan 45,83 % untuk usaha menengah. Akibatnya perusahaan bisa
saja memberhentikan karyawan, pengurangan kinerja usaha dan laba yang diharapkan tidak
sesuai atau malah bisa saja merugi sehingga perusahaan dalam menjalankan usahanya harus
efektif dan efisien dalam menghasilkan sebuah produk. Tujuan dalam menjalankan sebuah
usaha yaitu untuk memperoleh laba maka dalam perhitungannya dibutuhkan ilmu akuntansi
yang dapat memberikan informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi kejadian yang
akan datang. Apabila dalam sebuah perusahaan mendapatkan laba yang tinggi maka ini menjadi
suatu indikator dalam perusahaan untuk memiliki kinerja yang baik (Kurniawansyah, 2020).

Dalam menentukan harga pokok produksi ada beberapa macam yang dapat dilakukan
sehingga dapat mempengaruhi biaya pokok satuan unit produksi dalam menentukan harga jual
yang mana ini untuk mendapatkan target laba dari perolehan penjualan produksi
(Kusumaningtyas & Haqqi, 2017). Sehubungan dengan hal tersebut banyak pendapat dari para
akuntan apabila dalam pembebanannya dengan jumlah yang sama seharusnya sebanding
dengan jam tenaga kerja langsung yang dibutuhkan ketika unit produk tersebut diproduksi,
karena hal itu apabila jam tenaga kerja langsung yang dibutuhkan banyak maka biaya overhead
Untuk mengatasi kelemahan dari metode tradisional tersebut maka untuk menghitung harga
pokok produksi yang lebih akurat dengan menggunakan metode Activity Based Costing (Kaukab,
2019).

Menurut Vetchagool et al.,, (2019) Activity Based Costing (ABC) merupakan bagian dari
teori akuntansi biaya dan aspek akuntansi manajemen yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi karena bagian ini dapat menyediakan informasi yang mendasar untuk mengelola
sumber daya organisasi, mengelola biaya, meningkatkan proses organisasi, menambah nilai dan
memungkinkan membuat keputusan strategis. Metode Activity Based Costing (ABC) tidak hanya
difokuskan pada perhitungan produk secara akurat, melainkan dimanfaatkan juga untuk
mengendalikan biaya melalui penyedia informasi mengenai aktivitas (Kaukab, 2019).

Wonogiri merupakan salah satu kabupaten yang memiliki UMKM dengan berbagai jenis
usaha, salah satunya Kecamatan Bulukerto. Kecamatan Bulukerto terletak di sebelah timur
dengan jarak 53 km dari pusat Kota Wonogiri yang memiliki luas wilayah 4.674,87 hektar.
Wilayah Bulukerto memiliki beberapa produk unggulan yang meliputi kerajinan tangan dari
akar wangi, terompet, centong kayu, kerajinan rotan, kerajinan wayang kardus (Hamdani,
2019). Para pelaku UMKM ini dalam menentukan sebuah harga produk, rata-rata sudah
menghitung dengan melihat aktivitas produksi yang dilakukan. Namun mereka belum
mengetahui manfaat dari penggunaan perhitungan tersebut. Selain itu, produk UMKM yang
dibuat ini daya saingnya sangat tinggi sehingga para pelaku UMKM harus bisa lebih
meningkatkan kinerja baik keuangan maupun operasionalnya agar produk yang diproduksi
tidak kalah dipasaran. Maka dari itu pemilik usaha tersebut harus bisa menentukan Harga
Pokok Produksi dengan tepat dan konsisten dengan ini mereka akan mendapatkan harga jual
yang kompetitif.
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Penelitian mengenai dampak ABC sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya
tetapi masih ada yang saling bertentangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Vetchagool et
al,, (2019) pada penggunaan Activity Based Costing (ABC) menunjukkan hasil yang tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Vetchagool et al,
(2019) penggunaan Activity Based Costing (ABC) secara menyeluruh dapat meningkatkan
kinerja operasional secara langsung, sementara hasil yang lain menunjukkan bahwa
penggunaan Activity Based Costing (ABC) dapat meningkatkan kinerja keuangan tetapi melalui
kinerja operasional. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina et al., (2018) menunjukkan terdapat
pengaruh mengenai Activity Based Costing (ABC) terhadap kinerja di perguruan tinggi.

Penelitian yang dilakukan Kusumaningtyas & Haqqi (2017) menunjukkan bahwa profit
yang diperoleh dengan menggunakan Activity Based Costing (ABC) lebih rendah dibandingkan
dengan tradisional, perhitungan ABC dengan lebih rinci untuk biaya yang dibebankan ditiap
aktivitas mampu membuat karyawan akan semakin loyal terhadap perusahaan. Selain itu secara
tidak langsung perusahaan bisa memprediksi harga dan biaya yang seharusnya dapat
diefisienkan sehingga karyawan akan semakin produktif. Berdasarkan penelitian
Kurniawansyah (2020) memberikan bukti bahwa Time Driven Activity Based Costing (TDABC)
dapat menurunkan biaya produk dan laba kotor menjadi meningkat dengan tanpa mengurangi
kualitas produk sehingga kinerja usaha semakin baik. Metode ini juga dapat memberikan
informasi akuntansi yang lebih akurat dan efisien.

Penelitian Chandra (2019) menunjukkan dalam perhitungan HPP dengan metode ABC
menghasilkan perhitungan yang akurat, dengan penggunaan ABC perusahaan dapat
mengendalikan biaya yang lebih baik. Penelitian lain yang dilakukan Ardia Sari et al.,, (2019)
menunjukkan bahwa laba yang diperkirakan pemilik lebih besar dibandingkan dengan laba
dengan metode ABC yang lebih relistis. Penelitian Kaukab (2019) menunjukkan ABC
menghasilkan perhitungan yang lebih akurat daripada tradisional dan menyajikan pembiayaan
lebih rinci sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual
selain itu profit yang dihasilkan dengan perhitungan ABC lebih kecil yaitu 21 % daripada
perhitungan tradisional.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan hasil dari penelitian sebelumnya, maka dalam
penelitian ini peneliti mencoba untuk menganalisis dari penggunaan ABC di Kecamatan
Bulukerto Kabupaten Wonogiri dengan UMKM manufaktur sebagai objeknya. Maka atas dasar
tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaaan penelitian (i) apakah implementasi ABC
berpengaruh terhadap kinerja operasional, (ii) apakah implementasi ABC berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, (iii) apakah kinerja operasional berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, dan (iv) apakah implementasi ABC berpengaruh terhadap kinerja keuangan tetapi
melalui kinerja operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari analisis
ABC terhadap kinerja keuangan dan kinerja operasional pada UMKM manufaktur di Kecamatan
Bulukerto Kabupaten Wonogiri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi para pelaku UMKM manufaktur di Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri
dalam  memperbaiki  kinerja  keuangan dan kinerja  operasionalnya  dengan
mengimplementasikan Activity Based Costing (ABC) menjadi lebih baik.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengujian hipotesis (hypotheses
testing). Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh antara variabel-variabel yang
akan diteliti yaitu antara variabel independen implementasi Activity Based Costing terhadap
variabel dependen yaitu kinerja keuangan dan kinerja operasional, dengan ditambah uji
mediasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu UMKM manufaktur yang terletak di Kecamatan
Bulukerto Kabupaten Wonogiri. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 200 UMKM. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari data primer melalui kuesioner. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2017). Sampel
dihitung dengan menggunakan Slovin sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu pemilik dari
UMKM. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 133 UMKM.

Definisi operasional variabel memiliki manfaat untuk mengarahkan ke pengukuran
maupun pengamatan terhadap variabel yang diamati dengan pengembangan alat ukur
(Suryadi, 2018). Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(independent variable) yaitu Activity Based Costing (ABC) (X1) dan variabel terikat (dependent
variable) yaitu Kinerja Keuangan (Y1) dan Kinerja Operasional (Y2).

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. Variabel

Definisi

Indikator

Skala

1. Activity
Based
Costing
(ABC)

Sistem ini dapat digunakan untuk
meningkatkan  ketelitian  dalam
pembebanan biaya dan fokus sistem
ini pada aktivitas perusahaan dengan
menelusuri biaya aktivitas.

Analisis biaya

Penetapan biaya
produk

Manajemen biaya
Strategi biaya
Keputusan harga

Keputusan  bauran

produk

Keputusan
profitabilitas
pelanggan

Evaluasi biaya
Penganggaran

Pengukuran kinerja

Likert

(1-7)

2. Kinerja
keuangan

Pencapaian  perusahaan  dalam
mengelola keuangan secara efektif

dan efisien.

Penjualan

Laba atas aset

Likert

(1-7)
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3. Kinerja Hasil dari suatu aktivitas usaha yang | 1. Biaya total Likert
operasional | berkaitan dengan efektifitas sumber _
daya yang digunakan 2. Kualitas (1-7)
produk/layanan

3. Ketepatan waktu
pengiriman

4. Efektifitas proses

Sumber : Data diolah, 2021

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian
Sumber : Data diolah, 2021

Hipotesis

H1. Implementasi ABC berpengaruh Positif terhadap kinerja operasional
H2. Implementasi ABC berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
H3. Kinerja operasional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

H4. Implementasi ABC berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan tetapi melalui
kinerja operasional

Metode Analisis Data

Penelitian ini dalam melakukan analisis data dengan menggunakan Partial Least Square
(PLS). PLS yaitu model persamaan struktural (SEM) yang berbasis varian dengan menggunakan
software SmartPLS (Ghozali & Latan, 2015). PLS ini merupakan analisis yang powerfull karena
tidak didasarkan pada jumlah sampel yang besar, potensi distribusi variabel harus normal, dan
dalam penggunaan indikator formative dan refleksive sehingga PLS sesuai untuk dipilih.
Menurut Ghozali & Latan (2015) PLS memiliki keunggulan seperti dalam pengujiannya dapat
dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, mengabaikan beberapa asumsi non-parametrik maupun
parameter ketetapan model prediksi yang dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi (R-
square) sehingga pendekatan dengan PLS ini cocok digunakan untuk penelitian yang
mengembangkan teori.
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Pengujian hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai original sample dan T-
statistic. Batas nilai untuk menolak atau menerima suatu hipotesis yang diajukan adalah >1.96.
Apabila T-statistic lebih besar dari T-tabel maka hipotesis tersebut diterima, namun apabila T-
statistic lebih kecil daripada T-tabel maka hipotesis tersebut ditolak. Selain itu pengujian
hipotesis juga dapat melihat dari nilai P-Value. Apabila nilai P-value di bawah 0.05 maka
hipotesis tersebut signifikan.

Uji Mediasi

Analisis SEM dengan efek mediasi yaitu hubungan antara konstruk eksogen melalui
variabel penghubung. Artinya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen bisa
secara langsung atau juga bisa secara tidak langsung dengan melalui penghubung atau mediasi
(Ghozali & Latan, 2015).

Menurut Ghozali & Latan (2015) Terdapat tiga tahapan model untuk menguji efek
mediasi. (1) Model pertama, menguji pengaruh variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen
(Y) dan harus signifikan pada nilai T-statistic > 1.96. (2) Model kedua, menguji pengaruh dari
variabel eksogen (X) terhadap variabel mediasi (M) dan harus signifikan pada nilai T-statistic >
1.96. (3) Model ketiga, menguji secara simultan pengaruh variabel eksogen (X) dan variabel
mediasi (M) terhadap variabel endogen (Y). Pada pengujian ini diharapkan pengaruh dari
variabel eksogen terhadap variabel endogen (Y) tidak signifikan sedangkan pengaruh variabel
mediasi (M) terhadap variabel endogen (Y) harus signifikan pada nilai T-statistic > 1.96

Sebelum melakukan pengukuran secara keseluruhan terlebih dahulu harus menguji
Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk memastikan apakah indikator-indikator konstruk
tersebut merupakan indikator yang valid sebagai pembentuk konstruk laten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek dalam penelitian ini adalah pemilik dari Usaha Kecil Menengah (UMKM)
manufaktur yang berada di Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri. Kuesioner yang disebar
ke pelaku Usaha Kecil Menengah (UMKM) manufaktur yaitu sejumlah 133 kuesioner. Dari total
yang sudah disebar, sejumlah 45 UMKM tidak menenuhi kriteria dan tidak menerapkan
perhitungan ABC. Sehingga kuesioner yang layak digunakan untuk analisis data sejumlah 88
kuesioner.

Tabel 2. Profil Responden

Keterangan Total Presentase

Jumlah Sampel 88 100%
Lama UMKM Menerapkan ABC:
< 5 Tahun 59 67%
6- 10 Tahun 25 28%
>10 Tahun 4 5%
Jumlah Karyawan:
< 5 Karyawan 63 72%
6 - 10 Karyawan 23 26%
>10 Karyawan 2 2%
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Pendapatan Tahunan:

< 5]Juta 20 23%
6 - 10 Juta 39 44%
>10 Juta 29 33%
Posisi:

Pemilik 80 91%
Karyawan 8 9%
Lama Posisi:

< 5 Tahun 49 56%
6 - 10 Tahun 31 35%
>10 Tahun 8 9%
Lama Bekerja:

< 5 Tahun 49 56%
6 - 10 Tahun 31 35%
>10 Tahun 8 9%
Lama Terlibat dalam Penetapan ABC:

<5 Tahun 59 67%
6 - 10 Tahun 25 28%
>10 Tahun 4 5%

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 2 bisa dilihat bahwa UMKM yang sudah menerapkan ABC selama < 5
tahun sebanyak 59 (67%) UMKM, 6 - 10 tahun sebanyak 25 (28%) UMKM, dan > 10 tahun
sebanyak 4 (5%) UMKM. Jumlah UMKM yang memiliki karyawan < 5 sebanyak 63 (72%)
UMKM, 6 - 10 karyawan sebanyak 23 (26%) UMKM, dan yang > 10 karyawan hanya 2 (2%)
UMKM. Selain itu pendapatan tahunan UMKM yang < 5 juta sebanyak 20 (23%) UMKM, 6 juta -
10 juta sebanyak 39 (44%) UMKM, dan > 10 juta sebanyak 29 (33%).

Tabel 3. Statistik Deskriptif Jawaban Responden

Indikator Sampel (n) Minimum Maksimum Mean Median
ABC1 88 4 7 5,40 5
ABC2 88 4 7 5,39 5
ABC3 88 4 7 5,42 5
ABC4 88 4 7 5,37 5
ABC5 88 4 7 5,45 5
ABC6 88 4 7 5,56 6
ABC7 88 4 7 5,36 5
FP1 88 4 7 5,42 5
FP2 88 4 7 5,44 5
OPP1 88 3 7 5,27 5
OPP2 88 4 7 5,40 6
OPP3 88 4 7 5,18 5
OPP4 88 3 7 5,35 5
OPP5 88 3 7 517 5

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 3 yang merupakan jawaban dari responden atas masing-masing
indikator, bahwa nilai mininum dalam semua indikator yaitu 4 kecuali pada indikator OPP1,
OPP4 DAN OPP5 yang memiliki nilai minimum 3. Untuk nilai maksimum, semua indikator
menunjukkan angka 7 baik untuk indikator Activity Based Costing, kinerja keuangan maupun
kinerja operasional. Untuk nilai mean pada indikator ABC1 sebesar 5.40, ABC2 sebesar 5.39,
ABC3 sebesar 5.42, ABC4 sebesar 5.37, ABC5 sebesar 5.45, ABC6 sebesar 5.56, FP1 sebesar 5.42,
FP2 sebesar 5.44, OPP1 5.27, OPP2 sebesar 5.40, OPP3 sebesar 5.18, OPP4 sebesar 5.35, dan
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OPP5 sebesar 5.17. Selain itu untuk nilai median semua indikator dari Activity Based Costing
(ABC), kinerja keuangan dan kinerja operasional menunjukkan angka 5 kecuali pada indikator
ABC6 dan OPP2 nilai mediannya adalah 6.

Uji Model Pengukuran

oPP1 oPP2 opPP3 oPP4 oPP5

ABC1

ABC2

ABC3

ABC4 1.051
ABCS
ABC6

ABC7

Gambar 2. Model Pengukuran
Sumber : Data Olahan PLS, 2021

Berdasarkan gambar 2 di atas, diketahui bahwa masing-masing indikator variabel
mempunyai nilai outer loading > 0.70. Namun terdapat beberapa indikator variabel yang
mempunyai nilai outer loading < 0.70 yaitu ABC1,ABC4, OPP1, OPP2, seperti yang terlihat pada
tabel 5 berikut ini:

Tabel 4. Model Pengukuran

Activity Based Costing Kinerja Keuangan Kinerja Operasional

ABC1 0.657

ABC2 0.747

ABC3 0.751

ABC4 0.613

ABC5 0.736

ABC6 0.754

ABC7 0.719

FP1 0.873

FP2 0.884

OPP1 0.583
OPP2 0.694
OPP3 0.730
OPP4 0.766
OPP5 0.804

Sumber : Data Olahan PLS, 2021

Berdasarkan tabel 4 di atas, modifikasi model dilakukan dengan mengeluarkan indikator
yang memiliki nilai outer loadings < 0.70. Setelah mengeluarkan indikator yang < 0.70, indikator
variabel sudah lebih dari 0.70 semua. Hasilnya bisa dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
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Activity Based Costing Kinerja Keuangan Kinerja Operasional

ABC2 0.774

ABC3 0.753

ABC5 0.746

ABC6 0.781

ABC7 0.711

FP1 0.861

FP2 0.895

OPP3 0.761
OPP4 0.830
OPP5 0.856

Sumber: Data Olahan PLS, 2021

Berdasarkan tabel 5 dapat lihat bahwa nilai outer loading pada Activity Based Costing
sudah lebih dari 0.70. Indikator (ABC2, ABC3, ABC5, ABC 6, ABC 7) nilai factor loadingnya secara
berurutan adalah 0.774, 0.753, 0.746, 0.781, 0.711 maka ini bisa dikatakan valid, sehingga
semua indikator dari ABC telah memenuhi convergent validity karena nilai factor loadingnya
berada di atas 0.70. Nilai outer loading pada kinerja keuangan semua indikator di atas 0.70.
Indikator FP1 dengan nilai factor loading 0.861 dan FP2 dengan nilai factor loading 0.895 maka
indikator dari kinerja keuangan dianggap reliable. Kinerja operasional, indikator (OPP3, OPP4,
OPP5) nilai factor loadingnya secara berurutan adalah 0.761, 0.830, 0.856 maka indikator ini
bisa dikatakan reliable. Kesimpulannya untuk indikator dari Activity Based Costing, kinerja
keuangan dan kinerja operasional telah memenuhi convergent validity karena nilai factor
loading masing-masing indikator berada di atas 0.70.

Tabel 6. Discriminant Validity

Activity Based Costing Kinerja Keuangan Kinerja Operasional

ABC2 0.382 0.482
ABC3 0.394 0.416
ABC5 0.414 0.414
ABC6 0.374 0.437
ABC7 0.489 0.376
FP1 0.393 0.364
FP2 0.547 0.416
OPP3 0.457 0.347

OPP4 0.450 0.366

OPP5 0.481 0.377

Sumber: Data Olahan PLS, 2021

Discriminant validity bisa dilihat dari nilai cross-loading antara indikator dengan
konstruknya. Korelasi konstruk ABC dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi
indikator ABC dengan kinerja keuangan dan kinerja operasional. Korelasi konstruk kinerja
keuangan dengan indikatornya lebih tinggi daripada korelasi indikator kinerja keuangan
dengan ABC dan kinerja operasional. Korelasi konstruk kinerja operasional dengan
indikatornya juga lebih tinggi daripada korelasi indikator kinerja operasional dengan ABC dan
kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten menilai indikator pada blok
mereka lebih baik daripada indikator pada blok lainnya.
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Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Activity Based Costing 0.568
Kinerja Keuangan 0.771
Kinerja Operasional 0.667

Sumber: Data Olahan PLS, 2021

Untuk mengukur discriminant validity juga bisa dilihat dari nilai Average Variance
Extracted (AVE). Konstruk ABC, kinerja keuangan serta kinerja operasional memiliki nilai AVE
lebih dari 0.50 maka pengukuran ini memenuhi syarat discriminant validity.

Tabel 8. Cronbach Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Activity Based Costing 0.810 0.868
Kinerja Keuangan 0.705 0.871
Kinerja Operasional 0.749 0.857

Sumber : Data Olahan PLS, 2021

Hasil pengujian cronbach alpha dan composite reliability, untuk konstruk ABC, kinerja
keuangan dan kinerja operasional memiliki nilai di atas 0.70. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

Uji Inner Model (Model Struktural)

Tabel 9. R Square

R Square
Kinerja Keuangan 0.198
Kinerja Operasional 0.321

Sumber: Data Olahan PLS, 2021

Variabel kinerja keuangan memberikan nilai R-square sebesar 0.198 artinya pengaruh
dari ABC terhadap kinerja keuangan sebesar 19.8% dan untuk 80.2% dijelaskan oleh variabel
lain diluar yang diteliti. Kinerja operasional memberikan nilai R-square sebesar 0.321 artinya
pengaruh dari ABC terhadap kinerja operasional sebesar 32.1% dan untuk 67.9% dijelaskan
oleh variabel lain diluar yang diteliti.

Uji Hipotesis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, outer loading (seperti pada tabel 5) yang
memiliki nilai < 0.70 harus dikeluarkan. Uji hipotesis dilakukan berdasarkan dari hasil uji inner
model. Untuk melakukan penilaian signifikansi pengaruh variabel bisa dilakukan dengan
metode bootstrapping kemudian melihat pada path coefficient.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original Sample T Statistic | P-values | Keputusan
ABC -> Kinerja Operasional 0.567 9.181 0.00 Diterima
ABC -> Kinerja Keuangan 0.252 4.228 0.00 Diterima
Kinerja Operasional -> Kinerja Keuangan 0.445 5.891 0.00 Diteirma
ABC -> Kinerja Operasional -> Kinerja 0.252 4.228 0.00 Diteirma
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| Keuangan | | | |

Sumber: Data Olahan PLS, 2021

Pengujian hipotesis 1 (Implementasi ABC berpengaruh Positif terhadap Kinerja
operasional)

Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan hubungan variabel ABC dengan
kinerja operasional menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.567 dengan nilai T-statistic sebesar
9.181. Nilai tersebut lebih besar daripada nilai T-tabel (1.96). Nilai P-values dalam pengujian ini
juga menunjukkan nilai 0.00 berarti nilai ini < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa ABC memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Hipotesis pertama (H1) diterima.

Pengujian hipotesis 2 (Implementasi ABC berpengaruh positif terhadap Kinerja
keuangan)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hubungan dari variabel ABC dengan
kinerja keuangan menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.252 dengan nilai T-statistic sebesar
4.228. Nilai tersebut lebih besar daripada nilai T-tabel (1.96). Nilai P-values juga menunjukkan
nilai 0.00 yang berarti nilai ini < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa ABC memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis kedua (H2) diterima.

Pengujian hipotesis 3 (Kinerja operasional berpengaruh positif terhadap Kinerja
keuangan)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hubungan variabel kinerja operasional
dengan kinerja keuangan menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.445 dengan nilai T-statistic
sebesar 5.891. Nilai tersebut lebih besar daripada nilai T-tabel (1.96). Nilai P-values
menunjukkan nilai 0.00 yang berarti nilai ini < 0.05, hal ini menunjukkan bahwa kinerja
operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hipotesis
ketiga (H3) diterima.

Pengujian hipotesis 4 (Implementasi ABC berpengaruh positif terhadap Kinerja
keuangan tetapi melalui kinerja operasional)

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa hubungan variabel ABC dengan
kinerja keuangan melalui kinerja operasional menunjukkan koefisien jalur sebesar 0.252
dengan nilai T-statistic sebesar 4.228 yang mana nilai tersebut lebih besar daripada T-tabel
(1.96). Nilai P-values dalam pengujian ini memiliki nilai 0.00 yang berarti nilai ini < 0.05, hal ini
menunjukkan bahwa ABC melalui kinerja operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hipotesis keempat (H4) diterima.

Pembahasan
Pengaruh ABC terhadap kinerja operasional

Berdasarkan hasil uji hipotesis 1, menyatakan bahwa hipotesis 1 diterima karena nilai
T-statistic lebih besar dari T-tabel, nilai P-values signifikan dan nilai original sample dalam
hubungan variabel ABC terhadap kinerja operasional menunjukkan nilai positif. Hal ini
menunjukkan dalam penelitian ini variabel ABC dengan indikator-indikatornya berpengaruh
secara langsung terhadap variabel kinerja operasional dengan indikator-indikatornya secara
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signifikan. Maka dari itu para pemilik Usaha Kecil Menengah (UMKM) dalam menerapkan
ABCnya dengan baik dan kosisten maka kinerja operasional yang dikelola juga semakin baik.
Hasil dari analisis ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Vetchagool et al., (2019),
Marlina et al., (2018), Kaukab (2019).

Pengaruh ABC terhadap kinerja keuangan

Hasil dari uji hipotesis 2 menyatakan bahwa hipotesis 2 diterima. Karena dalam uji
hipotesis nilai T-statistic lebih besar daripada nilai T-tabel, nilai P-values menunjukkan hasil
yang signifikan, nilai original sample dalam variabel ABC terhadap Kkinerja keuangan
menunjukkan nilai yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ABC dengan indikator-
indikatornya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan dengan indikator-
indikatornya secara signifikan. Hasil dari analisis ini sejalan dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Vetchagool et al, (2019) Kusumaningtyas & Haqqi (2017), Kurniawansyah
(2020), Ardia Sari et al., (2019), Kaukab (2019).

Pengaruh Kinerja operasional terhadap kinerja keuangan

Hasil dari uji hipotesis 3 menyatakan bahwa hipotesis 3 diterima. Karena dalam uji
hipotesis nilai T-statistic lebih besar dari T-tabel, nilai P-values menunjukkan hasil yang
signifikan, nilai original sample dalam variabel kinerja operasional terhadap kinerja keuangan
menunjukkan nilai yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja operasional
dengan indicator - indikatornya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan
dengan indikator-indikatornya secara signifikan. Dengan ini menunjukkan bahwa dari
keuntungan kinerja operasional dapat mempengaruhi juga dalam kinerja keuangannya. Hasil
analisis sama dengan penelitian yang pernah dilakukan Vetchagool et al., (2019).

Pengaruh ABC terhadap kinerja keuangan melalui kinerja operasional.

Hasil dari uji hipotesis 4 menyatakan bahwa hipotesis 4 diterima. Karena dalam uji
hipotesis nilai T-statistic lebih besar dari nilai T-tabel, nilai P-values menunjukkan hasil yang
signifikan, nilai original sampel dalam variabel ABC terhadap kinerja keuangan melalui kinerja
operasional menunjukkan nilai yang positif. Sehingga Hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel ABC dengan indikator-indikatornya melalui kinerja
operasional dengan indikator-indikatornya berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja
keuangan dengan indikator-indikatornya secara signifikan. Hasil dari analisis ini sejalan dengan
penelitian Vetchagool et al.,( 2019).

Analisis uji mediasi

Berdasarkan hasil uji mediasi menyatakan bahwa ABC melalui ataupun tidak melalui
kinerja operasional memiliki hubungan yang positif dan signifikan kinerja keuangan diterima.
Ini dapat dilihat dari hubungan langsung (ABC terhadap kinerja keuangan) yang memiliki nilai
original sample yang positif, nilai T-statistic lebih besar dari T-tabel dan nilai P-Values
menunjukkan hasil yang signifikan. Sedangkan hasil dari hubungan tidak langsung (ABC
terhadap kinerja keuangan melalui kinerja operasional) dalam nilai original sample juga
menunjukkan nilai yang positif, T-statistic lebih besar dari T-tabel dan nilai P-values
menunjukkan hasil yang signifikan.
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Hubungan langsung menunjukkan nilai yang positif dan signifikan begitu juga dengan
hubungan tidak langsung yang menunjukkan nilai positif dan signifikan. Dalam uji mediasi
apabila dalam hubungan langsung dan tidak langsung sama-sama memiliki nilai yang positif dan
signifikan maka ini dinamakan dengan Partial Mediator. Maksudnya adalah hubungan tidak
langsung dengan variabel ABC terhadap kinerja keuangan melalui kinerja operasional, ada atau
tidaknya kinerja operasional dalam pengujian tidak mempengaruhi ABC terhadap kinerja
keuangan. Hasil dari analisis ini tidak sejalan dengan penelitian Vetchgool et al., (2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi
Activity Based Costing (ABC) berpengaruh secara langsung terhadap kinerja kinerja keuangan
melalui kinerja operasional UMKM. Namun demikian, pengaruhnya bersifat mediator parsial,
artinya ada atau tidaknya kinerja operasional dalam tidak mempengaruhi ABC terhadap kinerja
keuangan. Saran penelitian selanjutnya yaitu; (1) Penelitian selanjutnya apabila dengan
memilih topik yang sama diharapkan menambah variabel baru agar lebih bervariasi dan
penelitian menjadi lebih baik. (2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek
dan memperbanyak sampel penelitian. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian menjadi lebih baik dengan menggunakan metode lain. Keterbatasan
penelitian ini yaitu; (1) Objek penelitian masih belum luas hanya mengambil satu kecamatan
dari satu kabupaten. (2) Pemilihan responden yang kemungkinan kurang tepat karena bisa saja
responden memilih jawaban dalam kuesioner asal-asalan dan tidak sesuai dengan kenyataan.
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